
Kematian didatangkan dalam rupa seekor domba
jantan yang berbulu putih bercampur hitam

Abu Sa'īd Al-Khudri -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Kematian
didatangkan dalam rupa seekor domba jantan yang berbulu putih bercampur hitam.

Lantas seorang penyeru memanggil, 'Wahai penduduk surga.' Mereka pun mendongak
seraya melihat. Penyeru itu berkata, 'Apakah kalian mengetahui ini?' Mereka menjawab,
'Ya. Itu adalah kematian.' Mereka semua pernah melihatnya. Kemudian dia memanggil
lagi, 'Wahai penduduk neraka.' Mereka pun mendongak seraya melihat. Dia berkata,
'Apakah kalian mengetahui ini?' Mereka menjawab, 'Ya. Itu adalah kematian.' Mereka

semua pernah melihatnya. Lantas domba itu disembelih. Kemudian dia berkata, 'Wahai
penduduk surga, kekekalan bagimu, tidak ada lagi kematian. Wahai penduduk neraka,
kekekalan bagimu, tidak ada lagi kematian.'" Kemudian Nabi membaca, "Dan berilah

mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus,
sedang mereka dalam kelalaian." (QS. Maryam: 39). -Mereka itu dalam kelalaian, yaitu

penduduk dunia- "dan mereka tidak beriman." (QS. Maryam: 39)".
[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Nabi صلى الله عليه وسلم   menjelaskan  bahwa  kelak  di  hari  kiamat  kematian  akan  didatangkan  dalam  rupa
domba jantan yang berbulu putih bercampur hitam. Lantas ada yang memanggil: Wahai
penduduk surga! Maka mereka menjulurkan leher dan mengangkat kepala seraya melihat.
Penyeru itu berkata kepada mereka: Apakah kalian mengetahui ini? Mereka menjawab: Ya,
itu  adalah  kematian.  Semua mereka pernah melihatnya dan mengetahuinya.  Kemudian
penyeru itu kembali memanggil: Wahai penduduk neraka! Maka mereka menjulurkan leher
dan mengangkat kepala seraya melihat. Penyeru itu berkata: Apakah kalian mengetahui ini?
Mereka menjawab: Ya, itu adalah kematian. Semua mereka telah melihatnya. Lalu domba itu
disembelih, kemudian penyeru berkata: Wahai penduduk surga, kekal selama-lamanya, tidak
ada lagi kematian. Wahai penduduk neraka, kekal selama-lamanya, tidak ada lagi kematian.
Yang demikian itu  agar  menjadi  tambahan kenikmatan bagi  orang-orang beriman serta
tambahan  siksaan  orang-orang  kafir.  Kemudian  Nabi صلى الله عليه وسلم   bersabda,  "Dan  berilah  mereka
peringatan tentang hari  penyesalan,  (yaitu) ketika segala perkara telah diputus,  sedang
mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman."  Pada hari  kiamat akan dipisahkan
antara  penghuni  surga  dan neraka,  masing-masing  masuk  ke  tempatnya,  dan  kekal  di
dalamnya. Maka orang yang berbuat keburukan akan menyesal, sebab tidak berbuat baik,
demikian juga orang yang lalai, sebab tidak menambah kebaikan.
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